BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Konvensional Non Devisa periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II
tahun 2019. Nilai koefisien determinasi atau R square yang diperoleh penelitian
ini sebesar 40,6 persen dan sisanya sebesar 59,4 persen dipengaruhi oleh variabel
diluar penelitian. Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan bahwa LDR, IPR,
NPL, APB, IRR, FBIR secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional
adalah diterima.

2. LDR
LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Konvensional Non Devisa periode triwulan
I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019 dan memberikan kontribusi sebesar
2,00 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua yang menyatakan LDR secara parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Konvensional Non Devisa adalah ditolak.

3. IPR
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IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan
memberikan kontribusi sebesar 0,10 persen terhadap perubahan ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Konvensional Non Devisa periode triwulan I tahun 2014
hingga triwulan II tahun 2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Konvensional Non Devisa
adalah ditolak.

4. NPL

NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan dan
memberikan kontribusi dari (r?) sebesar 1,00 persen terhadap perubahan ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Konvensional Non Devisa periode triwulan I tahun
2014 hingga triwulan II tahun 2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Konvensional Non
Devisa adalah ditolak.

5. APB

APB memiliki pengaruh negatif signifikan dan memberikan kontribusi
sebesar 19,2 persen terhadap perubahan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Konvensional Non Devisa periode triwulan T tahun 2014 hingga triwulan II tahun
2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan APB secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum

Swasta Nasional Konvensional Non Devisa adalah diterima.
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6. IRR

IRR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan dan memberikan
kontribusi sebesar 0,00 persen terhadap perubahan ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Konvensional Non Devisa periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan
IT tahun 2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan IRR
secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Konvensional Non Devisa adalah ditolak.
Ketidaksignifikan diperoleh karena hanya bernilai 0,00 persen tidak memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap perubahan ROA.
7. FBIR

FBIR memiliki pengaruh positif signifikan dan memberikan kontribusi
sebsar 21,4 persen terhadap perubahan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Konvensional Non Devisa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Konvensional Non Devisa
adalah diterima.
8. Diantara seluruh variabel bebas LDR, IPR; NPL, APB, IRR, FBIR yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap perubahan ROA adalah FBIR.
Disimpulkan bahwa FBIR memiliki pengaruh yang penting dalam meningkatkan

profitabilitas Bank.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

a. Keterbatasan pengumpulan data yang menjadi sampel penelitian, karena Bank
Non Devisa hanya dapat diakses di situs OJK, dan situs OJK sedang mengalami
gangguan dalam beberapa waktu.

b. Berubahnya variabel bebas yang digunakan karena beberapa kendala

pengumpulan data.

5.3 Saran

1. Variabel ROA
ROA adalah Rasio - yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Kasmir, 2013:330).
Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil dari ROA suatu usaha
perbankan yakni berupa kinerja keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio
kualitas aset, rasio sensitivitas pasar, rasio efisiensi.
ROA yang semakin tinggi menunjukkan bahwa kinerja keungan yang dilakukan
oleh bank dalam pengelolaan aset semakin baik dan meningkatkan laba yang
dihasilkan. ROA dalam -suatu bank seharusnya. semakin meningkat setiap
tahunnya, namun hal tersebut tidak terjadi pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa Konvensional yang masih menunjukkan nilai negatif yang tertera
pada Tabel 1.1.

2. Variabel yang Paling Dominan
Diantara seluruh variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR dan FBIR yang

memiliki pengaruh paling dominan terhadap perubahan ROA adalah FBIR.
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Disimpulkan bahwa FBIR memiliki pengaruh yang penting dalam
meningkatkan profitabilitas Bank.
3. Variabel yang Signifikan
APB dan FBIR adalah variabel yang signfikan terhadap ROA, APB mempunyai
pengarfuh negatif signifikan dan FBIR mempunyai pengaruh positif yang
signifikan.
APB memiliki pengaruh negatif signifikan dan memberikan kontribusi sebesar
19,2 persen terhadap perubahan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Konvensional Non Devisa periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II
tahun 2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
diterima.
FBIR memiliki pengaruh positif signifikan dan memberikan kontribusi sebsar
21,4 persen terhadap perubahan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Konyvensional Non Devisa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan FBIR secara parsial adalah diterima.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil penelitian yang sama sebaiknya
mengubah periode penelitiannya agar dapat mengetahui perkembangan
kinerja keuangan dengan berkembangnya waktu.
b. Menambah variabel bebas lainnya yang belum ada di penelitian ini LAR,
FACR sehingga dapat dibandingkan untuk mendapatkan hasil penelitian

yang lebih baik.
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